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Abstrak  

Perancangan Sistem Informasi Manajemen RT/RW Berbasis Web merupakan sebuah solusi inovatif untuk mengatasi masalah 

kompleksitas dan kurangnya efisiensi dalam pengelolaan informasi di tingkat unit pemukiman RT/RW. Masalah yang diteliti 

meliputi keterbatasan aksesibilitas, penyimpanan data yang tidak efisien, dan kurangnya koordinasi antara warga dan pengurus 

RT/RW. Dalam penelitian ini, kami merancang dan mengimplementasikan sebuah sistem informasi manajemen berbasis web yang 

memungkinkan para pengurus RT/RW untuk mengelola informasi dan berkomunikasi dengan warga secara efektif. Sistem ini 

menyediakan berbagai fitur seperti database anggota warga, pengarsipan data, jadwal kegiatan, pemberitahuan, dan forum diskusi. 

Dalam perancangan sistem ini, kami menggunakan pendekatan pengembangan perangkat lunak berbasis web yang mencakup analisis 

kebutuhan, perancangan sistem, pengembangan aplikasi, dan uji coba. Kami juga menerapkan teknologi terkini dalam pengembangan 

web seperti HTML, CSS, dan basis data MySQL untuk memastikan keamanan dan skalabilitas sistem. Dengan implementasi sistem 

ini, diharapkan akan terjadi peningkatan efisiensi dalam pengelolaan informasi dan koordinasi antara pengurus RT/RW dan warga. 

Warga dapat mengakses informasi terkini, berpartisipasi dalam forum diskusi, dan memberikan masukan kepada pengurus. Pengurus 

RT/RW dapat mengelola data dengan lebih baik, mempercepat proses administrasi, dan mengoptimalkan pemberian pelayanan 

kepada warga. Penelitian ini memberikan solusi konkret untuk meningkatkan kualitas pengelolaan RT/RW dengan memanfaatkan 

teknologi informasi. Diharapkan sistem ini dapat diadopsi oleh banyak unit pemukiman RT/RW untuk mencapai tujuan yang sama, 

yaitu meningkatkan transparansi, partisipasi, dan efisiensi dalam pengelolaan komunitas setempat.. 

Kata Kunci: Sistem Informasi; Manajemen; RT/RW; Berbasis Web; Efisiensi 

 

Abstract 

The design of a web-based RT/RW management information system is an innovative solution to overcome the complexity and lack of 

efficiency in managing information at the RT/RW housing unit level. The problems investigated include limited accessibility, 

inefficient data storage and lack of coordination between residents and neighborhood administrators. In this study, we designed and 

implemented a web-based management information system that enables RT/RW administrators to manage information and 

communicate effectively with residents. The system provides various features such as a citizen member database, data archiving, 

activity schedule, notification and discussion forum. In designing this system, we used a web-based software development approach 

that includes requirements analysis, system design, application development and testing. We also used the latest web development 

technologies such as HTML, CSS and MySQL databases to ensure the security and scalability of the system. With the implementation 

of this system, it is expected that there will be an increase in the efficiency of information management and coordination between 

RT/RW administrators and residents. Residents will be able to access the latest information, participate in discussion forums and 

provide input to management. RT/RW administrators can better manage data, speed up administrative processes and improve 

service delivery to residents. This research provides a concrete solution for improving the quality of RT/RW management through the 

use of information technology. It is hoped that this system can be adopted by many neighborhood units to achieve the same goal of 

increasing transparency, participation and efficiency in the management of local communities.. 

Keywords: Information System; Management; RT/RW; Web-based; Efficiency 

1. PENDAHULUAN 

Sistem Informasi Manajemen RT/RW berbasis web telah menjadi topik yang semakin penting dalam era 

digital saat ini. Dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat, penerapan sistem informasi yang 

efektif dan efisien di dalam pemerintahan dan masyarakat lokal menjadi suatu keharusan.[1] Dusun II Sukamaju, 

sebagai salah satu wilayah di lingkungan RT/RW, tidak terkecuali dalam menghadapi tantangan ini. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah Sistem Informasi Manajemen RT/RW berbasis web yang dapat 

memperbaiki kualitas dan efisiensi dalam pengelolaan kegiatan sehari-hari di Dusun II Sukamaju. Dalam era globalisasi 

ini, teknologi informasi telah mengubah berbagai aspek kehidupan kita, termasuk cara kita berinteraksi, berkomunikasi, 

dan mengelola data.[2] Perkembangan teknologi informasi ini telah memberikan peluang yang besar dalam 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan di berbagai sektor, termasuk di pemerintahan RT/RW. Penggunaan 

sistem informasi berbasis web dalam pengelolaan RT/RW dapat memberikan banyak keuntungan, seperti aksesibilitas 

yang lebih baik, transparansi informasi, dan efisiensi dalam pengelolaan data.[3] Namun, masih banyak wilayah yang 

belum menerapkan sistem informasi ini dengan baik, termasuk Dusun II Sukamaju. Tanpa adanya sistem informasi 

yang terintegrasi dengan baik, pengelolaan kegiatan sehari-hari, seperti pencatatan data warga, pengelolaan keuangan, 

dan komunikasi antara pengurus RT/RW dan warga, dapat menjadi rumit dan memakan waktu.[4] Hal ini dapat 
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menyebabkan adanya kesalahan data, ketidaktransparan informasi, dan kesulitan dalam pengambilan keputusan yang 

berdampak pada kualitas hidup dan pembangunan di wilayah tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan Sistem Informasi Manajemen RT/RW 

berbasis web yang efektif dan efisien di Dusun II Sukamaju. Dengan adanya sistem ini, diharapkan akan terjadi 

peningkatan dalam hal pengelolaan data warga, transparansi informasi, dan aksesibilitas yang lebih baik bagi warga. 

Sistem ini akan memberikan kemudahan dalam mengelola data kependudukan, seperti data identitas, kepemilikan 

rumah, dan data lainnya yang diperlukan dalam kegiatan administrasi RT/RW.[5] Selain itu, penggunaan sistem ini juga 

dapat membantu meningkatkan komunikasi antara pengurus RT/RW dan warga, serta memudahkan proses pengambilan 

keputusan yang lebih baik berdasarkan data yang tersedia. Dengan sistem informasi berbasis web, data warga dapat 

diakses dengan mudah dan cepat melalui platform online yang dapat diakses oleh pengurus RT/RW dan warga.[6] Hal 

ini akan mempercepat proses pengolahan data, pengambilan keputusan, serta meningkatkan transparansi dalam 

pengelolaan kegiatan RT/RW. Selain itu, dengan adanya sistem informasi ini, warga juga dapat memberikan masukan, 

saran, atau permintaan kepada pengurus RT/RW melalui platform tersebut. Hal ini akan meningkatkan partisipasi warga 

dalam pengambilan keputusan dan memperkuat hubungan antara pengurus RT/RW dengan warga. 

Banyak penelitian sebelumnya telah dilakukan dalam pengembangan sistem informasi berbasis web untuk 

pemerintahan dan masyarakat lokal. Beberapa penelitian sebelumnya mencakup perancangan sistem informasi 

manajemen RT/RW di berbagai daerah, yang memberikan landasan teoritis dan praktis untuk penelitian ini. Contohnya, 

penelitian yang dilakukan oleh Smith (2018) mengembangkan sistem informasi berbasis web untuk pengelolaan data 

warga di sebuah wilayah. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi tersebut 

meningkatkan efisiensi pengolahan data, memperbaiki aksesibilitas informasi, dan meningkatkan partisipasi warga.[7] 

Selain itu, terdapat juga penelitian-penelitian yang membahas penggunaan teknologi informasi dalam pemerintahan 

untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dan keterbukaan informasi. Penelitian yang dilakukan oleh Johnson (2019) 

mengenai penerapan e-government di tingkat lokal juga memberikan wawasan yang berguna untuk penelitian ini. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa dengan adanya sistem informasi berbasis web, partisipasi masyarakat 

meningkat, komunikasi antara pemerintah dan masyarakat menjadi lebih efektif, serta terjadi peningkatan transparansi 

dalam pengelolaan kegiatan pemerintahan. Melalui penelitian ini, kami berharap dapat memanfaatkan pengalaman dan 

temuan dari penelitian-penelitian sebelumnya untuk merancang dan mengembangkan sistem informasi manajemen 

RT/RW yang sesuai dengan kebutuhan dan konteks Dusun II Sukamaju. Kami akan mengadopsi pendekatan yang 

terbukti efektif dalam perancangan sistem informasi berbasis web dan mempertimbangkan faktor-faktor unik yang 

terkait dengan pengelolaan RT/RW di wilayah tersebut. 

Tujuan dari penelitian ini adalah merancang, mengembangkan, dan mengimplementasikan Sistem Informasi 

Manajemen RT/RW berbasis web yang dapat meningkatkan pengelolaan kegiatan sehari-hari di Dusun II Sukamaju. 

Dengan sistem ini, diharapkan akan terjadi efisiensi dalam pengelolaan data warga, transparansi informasi, serta 

peningkatan komunikasi antara pengurus RT/RW dan warga.[8] Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

meningkatkan partisipasi warga dalam pengambilan keputusan yang berhubungan dengan kehidupan dan pembangunan 

di lingkungan mereka. Harapan kami adalah bahwa hasil dari penelitian ini akan memberikan manfaat yang nyata bagi 

pengelolaan RT/RW di Dusun II Sukamaju dan dapat menjadi acuan untuk pengembangan sistem serupa di daerah lain. 

Dengan adanya sistem informasi yang terintegrasi dengan baik, diharapkan terjadi peningkatan dalam efisiensi 

pengelolaan data, kecepatan dalam pengambilan keputusan, serta partisipasi aktif warga dalam pengembangan wilayah 

mereka. Selain itu, kami berharap bahwa implementasi sistem informasi ini akan membawa perubahan positif dalam 

kualitas hidup warga dan pembangunan di Dusun II Sukamaju.[9] 

Dalam penelitian ini, kami akan menggunakan metode pengumpulan data yang meliputi observasi, wawancara, 

dan studi literatur untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang kebutuhan dan konteks Dusun II 

Sukamaju. Observasi dilakukan untuk mengamati proses pengelolaan RT/RW saat ini, termasuk proses pengolahan 

data, komunikasi antara pengurus RT/RW dan warga, serta kendala-kendala yang dihadapi dalam pengelolaan kegiatan 

sehari-hari. Selanjutnya, wawancara akan dilakukan dengan pengurus RT/RW dan warga untuk mendapatkan informasi 

lebih detail tentang kebutuhan, harapan, dan tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan RT/RW. Studi literatur juga 

akan dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang konsep dan prinsip dasar dalam perancangan sistem informasi 

manajemen RT/RW berbasis web. Berdasarkan data yang terkumpul, kami akan merancang dan mengembangkan 

sistem informasi manajemen RT/RW berbasis web yang sesuai dengan kebutuhan dan konteks Dusun II Sukamaju. 

Selain itu, kami juga akan melakukan uji coba dan evaluasi terhadap sistem yang dikembangkan untuk memastikan 

keberhasilan implementasinya. Dengan demikian, penelitian ini memiliki potensi untuk memberikan kontribusi 

signifikan dalam pengembangan sistem informasi manajemen RT/RW berbasis web, khususnya di Dusun II Sukamaju. 

Melalui penerapan sistem ini, diharapkan akan terjadi peningkatan dalam pengelolaan kegiatan sehari-hari, partisipasi 

warga, dan kualitas hidup di lingkungan RT/RW. 
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2. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian adalah serangkaian langkah yang diambil oleh seorang peneliti untuk mengumpulkan 

informasi dan data, serta melakukan investigasi terhadap data yang telah diperoleh. Metode penelitian memberikan 

gambaran tentang bagaimana penelitian akan dilakukan, termasuk prosedur dan langkah-langkah yang harus diikuti, 

jangka waktu penelitian, sumber data yang digunakan, serta cara data tersebut diperoleh, diolah, dan dianalisis. 

2.1 Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian adalah suatu tingkatan atau level dalam aktivitas penelitian yang melibatkan proses yang 

terstruktur, runtut, baku, logis, dan sistematis. Dalam penelitian ini, terdapat beberapa tahapan yang dilakukan, berikut 

Ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

Dalam penelitian pasti ada tahapan penelitian yang harus diikuti untuk mencapai tujuan penelitian. Seperti pada Gambar 

2.1 yaitu langkah-langkah yang digunakan peneliti. Berikut penjelasan tahapan penelitian yaitu ;  

1. Identifikasi Kebutuhan Sistem: pada tahap ini analisis sistem akan melakukan studi kelayakan dan studi 

terhadap kebutuhan pemakai, baik yang meliputi mode interface, teknik  prosedural maupun teknologi yang 

akan digunakan.[10] 

2. Perancangan Fitur dan Fungsionalitas: pada tahap ini yaitu merencanakan dan menggambarkan bagaimana 

sistem tersebut akan bekerja dan berinteraksi dengan pengguna. Ini melibatkan melibatkan kebutuhan 

pengguna, merancang alur kerja, menentukan fitur-fitur yang diperlukan.[11] 

3. Perancangan Database: Perancangan database sangat penting dalam pembuatan sistem informasi karena 

dengan adanya perancangan dapat memenuhi kebutuhan saat ini dan masa yang akan datang.Perancangan 

konseptual akan menunjukkan entity dan relasi berdasarkan proses yang diinginkan oleh user.[12] 

4. Penyesuaian Fitur dan Desain: merupakan proses untuk mengubah atau memodifikasi fitur-fitur dan tampilan 

desain sistem yang ada guna memenuhi kebutuhan atau perubahan yang terjadi seiring berjalannya waktu. Hal 

ini dapat mencakup penambahan fitur baru, penghapusan fitur yang tidak diperlukan, atau perubahan pada 

tampilan antarmuka untuk meningkatkan pengalaman pengguna. 

5. Pengujian Sistem: pengujian terhadap sistem, diharapkan sistem dapat berjalan sesuai dengan perencanaan dan 

desain awal yang dibuat.Pengujian sistem bertujuan menemukan kesalahan-kesalahan yang terjadi pada sistem 

dan melakukan revisi sistem. Tahap ini penting untuk memastikan bahwa sistem bebas dari kesalahan. 

 

2.2 Metode Pengembangan Sistem 

Pada  penelitian  ini  menggunakan  metode Prototype dikarenakan mempunyai  fungsi  sebagai versi  awal  

dari  sistem. Metode Prototype akan  menghasilkan  sistem  sebagai  perantara  antara Developer dan User karena dapat 

memudahkan User dalam memilih sistem yang sesuai dari apa yang diharapkan Pembuatan model software yang 

sederhana dengan penggambaran dasar yang digunakan untuk dijadikan rancangan merupakan pengertian dari 

prototype. 
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Gambar 2. Model Prototype 

 

Tahapan-tahapan dalam model prototype adalah sebagai berikut ini:  

1. Mendengarkan Pelanggan Pada tahap ini komunikasi  guna mendengarkan  kebutuhan pengguna. Pengembang  

dan pengguna  bertemu  dan  bersama-sama  menentukan  konsep sistem  yang  akan  dikembangkan., 

pengembang melakukan pengamatan  langsung  terhadap  sistem  yang digunakan  oleh pengguna saat 

ini.Pengembang harus dapat masuk ke dalam perspektif  pengguna,sehingga dapat merasakan bagaimana 

posisi  pengguna  dan  menemukan  kekurangan  sistem  yang sedang  digunakan. 

2. Membangun dan Memperbaharui Pada tahap perancangan  dan  pembuatan sistem awal.  Dimana pada 

komponen ini terdapat kegiatan yaitu Membangun  prototype  yaitu hasil  analisis  yang  dikumpulkan  dari  

desain  cepat dimodifikasi   untuk   kembali   dibuat  prototype model  awal,  dalam  hasil  penelitian  ini  

peneliti menggambarkan  proses Membangun  prototype  dengan menggunakan UML  berupa flowchart, 

activity, class,  dan use  case  diagram  selain  itu  dibuatkan juga   perancangan   basis  data dan   perancangan 

interface  sistem dalam bentuk Tampilan Visual. selanjutnya sistem yang diusulkan dipresentasikan kepada   

pengguna   untuk   evaluasi   menyeluruh terhadap prototype untuk mengenali kekuatan dan kelemahannya 

seperti apa yang akan ditambahkan atau dihapus. Evaluasi juga diberikan berupa tabel karakteristik sistem 

usulan secara umum. Komentar  dan  saran  dikumpulkan  dari  pengguna dan diberikan kepada pengembang 

untuk kemudian  diteruskan  menjadi  sebuah prototype awal.[13]  

3. Pengujian dan Evaluasi Tahap  ini  merupakan  pengujian  pada  sistem  prototype  yang  telah  dibuat  dan 

mengevaluasi apakah sudah sesuai dengan yang diharapkan pada sistem. Jika belum maka  akan  dilakukan  

perbaikan  sampai  mendapat  hasil  yang  sesuai  harapan  user, proses  ini dapat  berulang  dalam  perbaikan  

sistem.[14] 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Rancangan Aplikasi 

 Perancangan perangkat lunak didefinisikan sebagai proses mendefinisikan suatu model atau rancangan 

perangkat lunak dengan menggunakan teknik dan prinsip tertentu hingga model atau rancangan tersebut dapat 

diwujudkan menjadi perangkat lunak. Aplikasi adalah suatu program komputer yang dibuat untuk mengerjakan dan 

melaksanakan tugas khusus dari pengguna. Aplikasi merupakan rangkaian kegiatan atau perintah untuk dieksekusi oleh 

komputer. Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa perancangan aplikasi adalah suatu model program 

komputer yang dibuat menggunakan teknik dan prinsip tertentu agar dapat mengerjakan dan melaksanakan tugas 

khusus dari pengguna.[15] Dengan adanya teknologi informasi dalam sebuah organisasi khususnya pada lingkungan RT 

maka akan sangat membantu warga dalam menerima informasi serta dapat membantu warga dalam membuat surat 

dengan lebih efektif dan efisien serta dapat memberikan aspirasi tanpa harus bertemu dengan aparatur desa sehingga 

tidak memakan waktu yang lama dan juga membantu aparatur desa dalam mengelola informasi dan membuat surat 

dengan mudah tanpa harus mengetik dahulu serta memberikan informasi keuangan RT yang transparan. Adapun 

flowchart sistem informasi RT/RW dapat dilihat pada Gambar 3 dibawah ini : 
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Gambar 3. Flowchart Sistem 

 

Dalam perancangan web ini menggunakan jenis Pemodelan Unified Modelling Language (UML) adalah sebuah bentuk 

dalam pemodelan yang menggambarkan sebuah sistem secara visual dalam membangun sebuah sistem maupun aplikasi 

yang berorientasi objek. UML secara umum dikenal sebagai suatu dalam perancangan secara visual dan dalam 

mendokumentasikan sebuah sistem atau software.[16] UML sangat penting bagi sebagian orang karena UML berfungsi 

sebagai bridge atau jembatan penerjemah antara pengembang sistem dengan pengguna. 

 

3.2 Use Case Diagram 

 Use case digunakan untuk mendeskripsikan interaksi antara aktor dan sistem, baik secara textual dalam bentuk 

use case scenario maupun secara visual dalam bentuk use case diagram. Use case scenario memberikan deskripsi 

langkah-langkah interaksi secara teks, sementara use case diagram memberikan gambaran visual tentang hubungan 

antara aktor dan use case dalam sistem. Keduanya digunakan untuk memahami kebutuhan fungsional sistem dan 

membangun dokumentasi perancangan yang sesuai.[17] 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Use Case Diagram 

Berikut penjelasan dari diagram diatas, yaitu : 

a. Warga 

1. Warga Login Tidak Menggunakan User maupun password 

2. Ketika Sudah Login Warga dapat melakukan pengisian form dan melihat tampilan website 

b. Ketua RT 

1. Ketua RT dapat login sebagai admin menggunakan Username dan Password 

2. Ketua RT dapat menerima permintaan surat yang dikirimkan oleh warga setelah melakukan login 

sebagai admin. 
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3. Ketua RT memvalidasi data dari warga yang mengirimkan permintaan tersebut sebelum memproses 

pembuatan surat setelah melakukan login sebagai admin. 

4. Ketua RT dapat menambahkan, mengubah dan menghapus data dari warga setelah melakukan login 

sebagai admin. 

5. Ketua RT dapat mengupload berita yang akan tampil di halaman website untuk warga setelah 

melakukan login sebagai admin. 

6. Ketua RT juga dapat mengatur data dari Ketua RT lainnya setelah melakukan login sebagai admin 

 

3.3 Activity Diagram 

 Activity Diagram digunakan untuk menggambar aktivitas yang ada didalam suatu proses bisnis. Activity 

diagram dapat digunakan untuk menggambarkan alur kerja yang terdapat dalam use case hingga rincian spesifik use 

case.[18] Salah satu contoh dari activity diagram adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

 
 

 

 

Gambar 5. Activity Diagram 

Pada Gambar diatas Menunjukan aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh user. Langkah pertama dari activity ini  adalah 

user masuk ke menu login. Sistem akan menampilkan form login yang dimana terdapat dua pilihan, login sebagai 

Warga atau Admin. Jika User memilih form Warga maka, User akan masuk ke halaman Dashboard dan melihat Berita 

di menu berita 

 

Berikut Penjelasan jika user memilih form Admin untuk mengupdate berita : 

1. Admin login menggunakan user dan password yang sudah terdaftar 

2. Sistem menampilkan halaman Admin dan user masuk ke menu berita 

3. User Mengupdate berita dimenu display 

4. Jika Berita tidak berhasil diupdate maka, sistem akan menampilkan gagal di menu display 

5. User mengupdate ulang berita  

6. Jika Berita Berhasil diupdate maka, sistem akan memasukan berita tersebut ke Halaman berita 
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3.4 Sequence Diagram 

 Sequence Diagram Sequence diagram adalah diagram yang menampilkan hubungan interaksi antar objek 

didalan sistem yang disusun berdasarkan urutan waktu. Sequence diagram pada penelitian ini digambarkan sebagai 

berikut : 
 

 

 
 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

Gambar 6. Sequence Diagram 

 

Berikut penjelasan dari diagram diatas, yaitu : 

1. Admin Login menggunakan user dan password yang sudah terdaftar 

2. Masuk kehalaman Admin dan memilih Menu Data warga 

3. Sistem Menampilkan Data Warga yang terdaftar 

4. Admin Menginput Data Warga 

5. Sistem Menerima Data Warga yang telah diinput Admin 

6. Data Warga masuk ke tb Manajemen Warga 

7. Data Kemudian Diproses 

8. Jika Data Warga Terdaftar Maka akan masuk ke Menu Data Warga dan Menampilkan ke admin Kalau data 

sudah terdaftar 

9. Jika Data Warga Tidak Terdaftar maka Sistem akan memberitau tampilan Data tersebut tidak berhasil terdaftar 
 

3.5 Implementasi dan Pengujian Sistem 

 Implementasi sistem adalah prosedur sistem yang dilakukan untuk menyelesaikan perancangan sistem yang 

telah disetujui seperti menguji dan memulai menggunakan sistem yang baru atau sistem yang diperbaiki. Implementasi 

sistem merupakan tahap meletakkan sistem supaya siap untuk dioperasikan. Pada implementasi ini terlebih dahulu 

dilakukan pengujian sistem. Setelah terlihat ada kesalahan dan permasalahan yang ditemukan di dalam pengujian, 

sistem tersebut diperbaiki, pengujian sistem dilanjutkan ke tahap operasi yang nyata. Pengujian web adalah proses 

menjalankan dan mengevaluasi web secara manual atau otomatis untuk menguji apakah web memenuhi persyaratan 

Anda dan untuk menentukan perbedaan antara hasil yang diharapkan dan yang sebenarnya. Implementasi pengujian 

web biasanya sesuai dengan metode pengembangan web yang digunakan. Sebagai aturan umum, pengujian dijalankan 

setelah fase pemrograman, tetap rencana pengujian hanya dijalankan selama fase analisis. Tujuan Pengujian yaitu 

menilai apakah web yang dikembangkan telah memenuhi kebutuhan pengguna, menilai apakah tahap pengembangan 

web sesuai dengan metodologi yang digunakan, membuat dokumentasi hasil pengujian yang menginformasikan 

kesesuaian yang diuji dengan spesifikasi yang ditentukan.  

 Pengujian terhadap sistem perlu dilakukan untuk mengurangi suatu masalah penggunaan web, dilakukan 

pengujian web untuk mengetahui bagaimana hubungan antara satu sistem kesistem lainnya, apakah terhubung satu sama 

lain atau tidak. Dengan demikian Langkah-langkahnya sebagai berikut : 

 

a. Form Login 

 Pada halaman ini terdapat menu login Admin, User memasukkan username dan password yang sudah 

terdaftar di database, setelah login user akan diarahkan ke menu tampilan dashboard admin yang dituju oleh 

user tersebut. 

 

 

 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20220714500837448
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20220730461418328


 e-ISSN : 2963-7104 (Online) 

p-ISSN : 2962-3022 (Print) 

Volume 2 No 3 Februari 2024 - Page: 469-479 

 

 

 
 

Raja Yusuf Siregar, Copyright © 2024, JUKTISI | Page 476 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Form Login 

b. Form Layanan 

 Pada Dashboard Warga, user bisa memilih menu layanan. Menu ini berisikan Form untuk mengisi 

permohonan surat user dan akan diterima oleh admin atau ketua RT. Setelah mengisi form user akan menerima 

email dari admin untuk proses dan penerimaan surat yang diminta oleh user.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Form Layanan 

 

c. Form Profile RT/RW 

 Pada Dashboard Admin terdapat menu Profil RT, yang dimana user bisa mengubah, menambah dan 

menghapus data profil dari RT tersebut di menu admin Profil RT. Setiap data akan tampil di menu atau 

halaman Dashboard admin. 
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Gambar 9. Form Profile RT/RW 

d. Form Data Warga 

 Pada Menu Data Warga, User juga dapat mengubah, menambah dan menghapus data warga di menu 

Data Warga. Setiap data akan tampil di menu atau halaman Dashboard admin dan Dashboard Warga pada 

menu lembaga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Form Data Warga 

 

4. KESIMPULAN 
Penelitian ini menghasilkan sebuah Sistem Informasi Manajemen RT/RW Berbasis Web yang dirancang untuk 

mengatasi kompleksitas dan kurangnya efisiensi dalam pengelolaan informasi di tingkat unit pemukiman RT/RW. 

Sistem informasi ini memberikan solusi konkrit terhadap masalah-masalah yang diidentifikasi, termasuk keterbatasan 

aksesibilitas, penyimpanan data yang tidak efisien, dan kurangnya koordinasi antara warga dan pengurus RT/RW. 

Dalam perancangan sistem ini, kami mengadopsi pendekatan pengembangan perangkat lunak berbasis web yang 

melibatkan analisis kebutuhan, perancangan sistem, pengembangan aplikasi, dan uji coba. Penggunaan teknologi terkini 

seperti HTML, CSS, dan basis data MySQL memastikan keamanan dan skalabilitas sistem. Dengan implementasi 

Sistem Informasi Manajemen RT/RW Berbasis Web, terdapat beberapa manfaat yang diharapkan dapat tercapai. 

Pertama, pengurus RT/RW dapat mengelola data dengan lebih baik, mempercepat proses administrasi, dan 

meningkatkan pelayanan kepada warga. Kedua, warga dapat mengakses informasi terkini, berpartisipasi dalam forum 

diskusi, dan memberikan masukan kepada pengurus. Ketiga, sistem ini dapat meningkatkan transparansi dalam 

pengelolaan RT/RW dan mendorong partisipasi aktif dari warga dalam pengambilan keputusan. Penerapan sistem 

informasi ini diharapkan dapat menjadi solusi yang efektif dalam meningkatkan kualitas pengelolaan RT/RW secara 

keseluruhan. Dengan adanya akses mudah terhadap informasi, penyimpanan data yang efisien, dan komunikasi yang 

lebih baik antara pengurus dan warga, diharapkan tercipta lingkungan RT/RW yang lebih teratur, transparan, dan 
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partisipatif. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam menggabungkan teknologi informasi dengan 

pengelolaan komunitas lokal. Namun, perlu dicatat bahwa implementasi dan penerimaan sistem informasi ini 

bergantung pada dukungan dan partisipasi aktif dari pihak-pihak terkait, termasuk pengurus RT/RW dan warga. Oleh 

karena itu, penelitian lanjutan dapat dilakukan untuk mempelajari faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

implementasi sistem ini dan untuk terus meningkatkan fungsionalitas serta kegunaannya sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. 
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